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1. Latar Belakang 

 

Restoran merupakan salah satu tempat yang paling banyak di cari oleh 

masyarakat. Kebanyakan dari masyarakat ingin memakan makanan yang beraneka 

ragam untuk mencoba rasa baru, atau mungkin hanya sekedar untuk menyenangkan 

orang lain. Tak jarang masyarakat memilih restoran sebagai tempat untuk merayakan 

sebuah acara, atau hanya untuk sekedar makan. Kadang mereka juga membawa orang 

lain yang mereka sayang untuk makan di restoran hanya untuk membuat orang tersebut 

senang.  

Karena semakin berkembangnya restoran dan semakin bertambahnya 

pengunjung maka proses pembukuan secara manual tidak lagi mampu menjadi solusi 

untuk pencatatan penjualan. Teknologi informasi memegang peranan penting dalam 

penanganan bisnis saat ini karena kebutuhan akan sistem otomatis agar bisnis berjalan 

lebih cepat, memiliki perhitungan yang lebih akurat, dan dapat mendukung keputusan 

yang tepat sasaran, terutama dalam pendataan tentang popularitas dan harga menu[1]. 

Dengan adanya sistem teknologi tersebut diharapkan restoran yang terdapat di 

Blitar semakin berkembang dan semakin mudah untuk mengelola keuangan. Dengan 

kemudahan yang ada di harapkan hasil dari laporan keuangan semakin rapi dan 

terhindar dari kerugian akibat salahnya perhitungan manual. Untuk dapat menghasilkan 

sistem pengelola keuangan yang dapat berjalan dengan baik maka diperlukan 

perencanaan yang matang. Pada penelitian ini, akan dilakukan perecanaan arsitektur 

enterprise dengan TOGAF (The Open Group Architecture Framework) dengan metode 

ADM (Architecture Development Method). 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Arsitektur Enterprise 

 

Arsitektur Enterprise adalah cetak biru yang akan membantu perusahaan untuk 

menciptakan sistem yang akan menopang kebutuhan teknologi di dalam perusahaan. 

Sebuah cetak biru akan dibuat berdasarkan kebutuhan organisasi, tujuan, dan juga visi 

dan misi mereka [2]. Hal tersebut dapat digunakan untuk mempermudah mengambil 

keputusan. Arsitektur enterprise berisi tentang kumpulan prinsip, metode dan model 

yang digunakan untuk merancang dan mengobyektifkan sistem yang perusahaan. 



2.2 TOGAF ADM 

 

TOGAF adalah framework dan metode untuk arsitektur enterprise yang 

menyediakan metodologi untuk menganalisis arsitektur bisnis secara keseluruhan [3]. 

Metode Pengembangan Arsitektur (ADM) logika metodologi TOGAF, yang terdiri dari 

delapan fase utama untuk pengembangan dan pemeliharaan arsitektur teknis organisasi. 

ADM membentuk siklus iteratif untuk seluruh proses, antar fase, dan di setiap fase 

dimana pada setiap iterasi keputusan baru akan diambil [4]. TOGAF ADM merupakan 

hasil kontribusi berkelanjutan dari para pelaku arsitektur. TOGAF ADM menyediakan 

proses yang diuji yang dapat diulang untuk mengembangkan arsitektur [5].  

 

3. Pembahasan 

 

Ada delapan tahapan dalam TOGAF ADM. Namun pada penelitian ini hanya 

dilakukan lima tahap yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu Preliminary Phase, 

Phase A: Architecture Vision, Phase B: Business Architecture, Phase C: System 

Information Architecture,dan  Phase D: Technology Architecture. 

 

3.1 Preliminary Phase 

Tahap preliminary phase menjelaskan tentang persiapan dan inisiasi arsitektur 

eterprise, termasuk definisi identifikasi organisasi, organisasi tujuan, model organisasi 

untuk arsitektur enterprise dan prinsip arsitektur. Tahap ini  merupakan langkah awal 

untuk menentukan kebutuhan sistem yang akan di buat.  

 

3.2 Phase A: Architecture Vision 

Architecture Vision memberikan visi arsitektur perusahaan yang diusulkan. 

Menentukan visi arsitektur merupakan langkah penting untuk menganalisis rantai nilai 

organisasi. Fase ini digambarkan dengan value chain. 
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3.3 Phase B: Business Architecture  

Business architecture menggambarkan arsitektur organisasi saat ini dan 

mengembangkannya dengan menyusun strategi untuk mencapai tujuan bisnis yang 

dinyatakan dengan mengonsepkan solusi bisnis berbasis sistem informasi berdasarkan 

kondisi saat ini. Pada tahap ini laporan penerimaan pesanan beserta pembayaran yang 

di lakukan oleh kasir akan di laporkan kepada pengelola restoran. Lalu pengelola 

restoran akan meneruskan laporan tersebut kepada pemilik restoran. 

 

3.4 Phase C: System Information Architecture 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi arsitektur data dengan mengidentifikasi 

entitas-entitas data pada fungsi monitoring dan evaluasi pengelola restoran. Selain itu 

pada tahap ini dilakukan juga identifikasi arsitektur aplikasi. Hal ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi aplikasi existing yang digunakan dalam pengelolaan restorsn. 

 

3.5 Phase D: Technology Architecture 

Pada tahap Technology Architecture ini menjelaskan tentang teknologi apa saja 

yang menukung aktifitas pada fungsi bisnis serta menggambarkan bagaimana konsep 

teknologi kedepannya. 

 

4. Kesimpulan dan Saran 

 

Penggunaan teknologi merupakan hal yang baik dari segi bisnis. Hal tersebut 

dapat meningkatkan promosi wisata kuliner seperti restoran yang terdapat di Blitar serta 

dapat digunakan untuk menginforasikan daftar menu dan harga secara resmi. Selain itu 

penggunan teknologi dalam bidang bisnis dirasa sangat efisien. Hal tersebut 

dikarenakan lebih mudah digunakan serta menghasilkan data yang lebih akuat. Namun 

pembuatan sistem informasi restoran harus memiliki tampilan yang bagus dan mudah 



dimengerti. Hal tersebut dikarenakan agar sistem informasi tersebut dapat dengan 

mudah di pahami oleh user. Sehingga diharapkan sistem informasi yang akan dibuat 

mudah dioperasikan dan mampu berjalan pada perangkat dengan spesifikasi yang 

rendah.
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1.  Latar Belakang

Restoran merupakan salah satu tempat yang paling banyak di cari oleh masyarakat. Kebanyakan dari masyarakat ingin 
memakan makanan yang beraneka ragam untuk mencoba rasa baru, atau mungkin hanya sekedar untuk menyenangkan 
orang lain. Tak jarang masyarakat memilih restoran sebagai tempat untuk merayakan sebuah acara, atau hanya untuk 
sekedar makan. Kadang mereka juga membawa orang lain yang mereka sayang untuk makan di restoran hanya untuk 
membuat orang tersebut senang. 
Karena semakin berkembangnya restoran dan semakin bertambahnya pengunjung maka proses pembukuan secara manual 
tidak lagi mampu menjadi solusi untuk pencatatan penjualan. Teknologi informasi memegang peranan penting dalam 
penanganan bisnis saat ini karena kebutuhan akan sistem otomatis agar bisnis berjalan lebih cepat, memiliki perhitungan 
yang lebih akurat, dan dapat mendukung keputusan yang tepat sasaran, terutama dalam pendataan tentang popularitas dan 
harga menu[1].
Dengan adanya sistem teknologi tersebut diharapkan restoran yang terdapat di Blitar semakin berkembang dan semakin 
mudah untuk mengelola keuangan. Dengan kemudahan yang ada di harapkan hasil dari laporan keuangan semakin rapi dan 
terhindar dari kerugian akibat salahnya perhitungan manual. Untuk dapat menghasilkan sistem pengelola keuangan yang 
dapat berjalan dengan baik maka diperlukan perencanaan yang matang. 
Pada penelitian ini, akan dilakukan perecanaan arsitektur enterprise dengan TOGAF ﴾The Open Group Architecture 
Framework﴿ dengan metode ADM ﴾Architecture Development Method﴿.

2.  Tinjauan Pustaka
2.1  Arsitektur Enterprise

Arsitektur Enterprise adalah cetak biru yang akan membantu perusahaan untuk menciptakan sistem yang akan menopang 
kebutuhan teknologi di dalam perusahaan. Sebuah cetak biru akan dibuat berdasarkan kebutuhan organisasi, tujuan, dan 
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juga visi dan misi mereka [2]. Hal tersebut dapat digunakan untuk mempermudah mengambil keputusan. Arsitektur 
enterprise berisi tentang kumpulan prinsip, metode dan model yang digunakan untuk merancang dan mengobyektifkan 
sistem yang perusahaan.
2.2  TOGAF ADM

TOGAF adalah framework dan metode untuk arsitektur enterprise yang menyediakan metodologi untuk menganalisis 
arsitektur bisnis secara keseluruhan [3]. Metode Pengembangan Arsitektur ﴾ADM﴿ logika metodologi TOGAF, yang terdiri dari 
delapan fase utama untuk pengembangan dan pemeliharaan arsitektur teknis organisasi. 
ADM membentuk siklus iteratif untuk seluruh proses, antar fase, dan di setiap fase dimana pada setiap iterasi keputusan baru 
akan diambil [4].  
TOGAF ADM merupakan hasil kontribusi berkelanjutan dari para pelaku arsitektur. TOGAF ADM menyediakan proses yang 
diuji yang dapat diulang untuk mengembangkan arsitektur [5]. 

3.  Pembahasan

Ada delapan tahapan dalam TOGAF ADM. Namun pada penelitian ini hanya dilakukan lima tahap yang akan dibahas pada 
penelitian ini yaitu Preliminary Phase, Phase A: Architecture Vision, Phase B: Business Architecture, Phase C: System 
Information Architecture,dan  Phase D: Technology Architecture.

3.1  Preliminary Phase
Tahap preliminary phase menjelaskan tentang persiapan dan inisiasi arsitektur eterprise, termasuk definisi identifikasi 
organisasi, organisasi tujuan, model organisasi untuk arsitektur enterprise dan prinsip arsitektur. Tahap ini  merupakan 
langkah awal untuk menentukan kebutuhan sistem yang akan di buat. 

3.2  Phase A: Architecture Vision
Architecture Vision memberikan visi arsitektur perusahaan yang diusulkan. Menentukan visi arsitektur merupakan langkah 
penting untuk menganalisis rantai nilai organisasi. Fase ini digambarkan dengan value chain.
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Manajemen Keuangan
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Penerimaan pesanan
Pembayaran
Gambar 3.1 Value Chain

3.3  Phase B: Business Architecture 
Business architecture menggambarkan arsitektur organisasi saat ini dan mengembangkannya dengan menyusun strategi 
untuk mencapai tujuan bisnis yang dinyatakan dengan mengonsepkan solusi bisnis berbasis sistem informasi berdasarkan 
kondisi saat ini. Pada tahap ini laporan penerimaan pesanan beserta pembayaran yang di lakukan oleh kasir akan di laporkan 
kepada pengelola restoran. Lalu pengelola restoran akan meneruskan laporan tersebut kepada pemilik restoran.

3.4  Phase C: System Information Architecture
Pada tahap ini dilakukan identifikasi arsitektur data dengan mengidentifikasi entitas‐entitas data pada fungsi monitoring dan 
evaluasi pengelola restoran. Selain itu pada tahap ini dilakukan juga identifikasi arsitektur aplikasi. Hal ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi aplikasi existing yang digunakan dalam pengelolaan restorsn.

3.5  Phase D: Technology Architecture
Pada tahap Technology Architecture ini menjelaskan tentang teknologi apa saja yang menukung aktifitas pada fungsi bisnis 
serta menggambarkan bagaimana konsep teknologi kedepannya.



4.  Kesimpulan dan Saran

Penggunaan teknologi merupakan hal yang baik dari segi bisnis. Hal tersebut dapat meningkatkan promosi wisata kuliner 
seperti restoran yang terdapat di Blitar serta dapat digunakan untuk menginforasikan daftar menu dan harga secara resmi. 
Selain itu penggunan teknologi dalam bidang bisnis dirasa sangat efisien. Hal tersebut dikarenakan lebih mudah digunakan 
serta menghasilkan data yang lebih akuat. Namun pembuatan sistem informasi restoran harus memiliki tampilan yang bagus 
dan mudah dimengerti. Hal tersebut dikarenakan agar sistem informasi tersebut dapat dengan mudah di pahami oleh user. 
Sehingga diharapkan sistem informasi yang akan dibuat mudah dioperasikan dan mampu berjalan pada perangkat dengan 
spesifikasi yang rendah.
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